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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  

  
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII MTSN-1 
Aceh Tenggara. Penelitian ini berfokus pada kemampuan 30 siswa kelas VIII-A MTSN-1 Aceh 
Tenggara. Paradigma pembelajaran berbasis masalah dan strategi pemecahan masalah yang inovatif 
digunakan. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman matematika siswa dengan 
menggunakan paradigma pembelajaran berbasis masalah dan metode pemecahan masalah yang 
kreatif. Studi tersebut dilakukan di kelas selama dua siklus. Setelah setiap siklus,, siswa dinilai 
pemahamannya terhadap prinsip-prinsip matematika. Untuk memahami kemampuan awal siswa dan 
tantangannya dalam merespon tes kemampuan awal, peneliti memberikan tes kemampuan kepada siswa 
sebelum mengarahkannya untuk melakukan tindakan. Dengan nilai rata-rata ujian kemampuan awal 
sebesar 45,55, hanya 4 dari 30 siswa yang memenuhi target keberhasilan (13,33%) yang menunjukkan 
bahwa siswa memiliki pengetahuan konsep matematika yang sangat sedikitSiklus I menunjukkan bahwa 
siswa memahami matematika dalam kategori "sedang" setelah kegiatan. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan paradigma pembelajaran berbasis masalah bersama dengan 
pendekatan pemecahan masalah yang inovatif adalah salah satu cara untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang matematika. 
 
Kata kunci: Problem Based Learning, Creative Problem Solving, Pemahaman Konsep 

 
Abstract 

 
This project aims to increase eighth-grade students in MTSN-1 Aceh Tenggara's understanding of 
mathematical concepts by utilizing a problem-based learning paradigm and innovative problem-solving 
strategies. This study focuses on the aptitude of the 30 students in class VIII-A at MTsN 1 Aceh 
Tenggara. This study's objective is to increase students' understanding of mathematical concepts 
through the use of a creative problem-solving approach using the Problem Based Learning model. This 
classroom action research was carried out across two cycles. At the conclusion of each cycle, students 
are assessed on their understanding of mathematical principles. To understand the students' initial 
abilities and their challenges in responding to the initial ability test, the researcher administered an 
ability test to them before directing them to take action. With an average score of 45.55 on the initial 
ability exam, only 4 out of 30 students met the success target (13.33%), indicating that pupils had very 
little knowledge of mathematical concepts. After cycle I's events, pupils' understanding of mathematical 
concepts fell into the "medium" category. Consequently, it. Therefore, it can be concluded that using a 
problem-based learning model along with a creative problem-solving method is one technique to 
improve students' grasp of mathematics. 
 
Keywords: Problem Based Learning, Creative Problem Solving, Understanding Mathematical Concept
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana untuk 

mengembangkan kemampuan seseorang dalam 
menggunakan akal untuk memecahkan permasalahan 
yang mungkin terjadi di masa depan. Untuk 
mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemampuan 
seseorang guna membekalinya menuju kehidupan yang 
bermakna, pendidikan merupakan rangkaian kegiatan 
yang dilaksanakan secara metodis, berkesinambungan, 
dan penuh pertimbangan. Hal ini sesuai dengan Pasal 1 
Salah satu ketentuan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 adalah 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
keagamaannya.” Agar dirinya, masyarakatnya, 
negaranya, dan negaranya berhasil, diperlukan 
ketabahan rohani, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, ketabahan moral, dan sifat-sifat lainnya. 
 

Dalam Pasal 1 Peraturan Sistem Sekolah 
Umum Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa 
“Pelatihan kemampuan masyarakat untuk 
menumbuhkan kemampuan dan membentuk pribadi 
serta peradaban bangsa yang berakhlak mulia untuk 
mewujudkan eksistensi bangsa yang cerdas, dengan 
harapan dapat menumbuhkan kemampuan peserta 
didik. menjadi orang-orang terhormat.” yang beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertakwa, 
teguh, terpelajar, dan mempunyai pandangan hidup 
yang inspiratif.”. 

Pertanyaan serius baru-baru ini muncul 
mengenai kualitas sistem pendidikan di Indonesia. 
Menurut Fitri (2021:1618), “ini disebabkan oleh 
permasalahan dalam sistem pendidikan di Indonesia, 
yang mengakibatkan kualitas pendidikan yang rendah.” 
Widodo (2015) mengatakan bahwa “Kualitas 
pendidikan di Indonesia tergolong rendah karena 
menempati posisi terakhir diantara negara-negara lain, 
yaitu peringkat 40 dari 42 negara”. Padahal pendidikan 
sangat penting bagi pembangunan Indonesia dan 
memaksimalkan potensi warga negaranya. Penegasan 
Bakoban dan Amry bahwa “pendidikan memiliki 
kontribusi yang menunjukkan dalam perkembangan 
individu dan realisasi diri, khususnya untuk 
pembangunan” didukung oleh hal tersebut. (2017: 69).  

Akhir-akhir ini, kualitas sistem pendidikan di 
Indonesia menimbulkan kekhawatiran yang serius. Fitri 
(2021:1618) menyatakan bahwa “Hal ini disebabkan 
oleh beberapa masalah yang terjadi di sistem 
pendidikan Indonesia, yang menghasilkan kualitas 
pendidikan yang buruk.” Widodo (2015) menyatakan 
bahwa “Kualitas pendidikan di Indonesia tergolong 
rendah karena menempati posisi terakhir diantara 
negara-negara lain, yaitu peringkat ke-40 dari 42 
negara”. Terlepas dari kenyataan bahwa pendidikan 
sangat penting untuk membantu pertumbuhan 
Indonesia dan membuka potensi masyarakatnya. Hal 
ini sependapat dengan penegasan Bakoban dan Amry 
bahwa “Pendidikan sangat penting untuk 

perkembangan dan realisasi diri seseorang, terutama 
dalam pembangunan” (2017: 69)”.  

Manshuri (2019: 1) mengatakan bahwa 
“Sebagai ilmu pengetahuan universal, matematika 
menumbuhkan kemampuan berpikir manusia, berperan 
penting dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, dan 
menjadi landasan bagi kemajuan teknologi modern. 
Kursus matematika harus diberikan kepada semua 
siswa dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 
untuk mengajarkan anak-anak keterampilan berpikir 
rasional, analitis, metodis, kritis, dan kreatif serta 
kemampuan untuk mengatasi tantangan yang mereka 
temui setiap hari. Namun, menurut Frisnoiry (2017:78), 
"matematika merupakan salah satu mata pelajaran 
sekolah yang mempunyai peranan penting dalam 
membentuk siswa yang berkualitas.” 

Mengingat hasil penelitian TIMSS (Contoh 
dalam Audit Matematika dan Sains Internasional) yang 
dilakukan oleh siswa Indonesia kelas VIII tahun 2015 
bidang aritmatika, terungkap (dalam Hadi dan 
Novaliyosi, 2019: 563) bahwa Dari 49 negara, 
Indonesia berada di peringkat ke-44 dengan skor 397 
untuk siswanya. sedangkan skor rata-rata dunia adalah 
500. berdasarkan temuan evaluasi informasi tahunan 
PISA 2018 OECD (Relationship for Financial Joint 
Effort and Progress). Dengan rata-rata nilai 379, 
Indonesia berada di posisi ketujuh dari peringkat ke-63 
pada tahun 2015 menjadi peringkat 107 (Hidayat et al., 
2020: 107).Oleh karena itu, data ini menunjukkan 
bahwa siswa memiliki kemampuan pemahaman 
numerik yang rendah. 

Dalam upaya membantu siswa lebih 
memahami konsep matematika, guru telah merancang 
proses belajar mengajar matematika sehingga 
mendorong siswa untuk berpikir kreatif. Hal ini dapat 
membantu siswa berpikir lebih kritis dan membangun 
pengetahuan baru (Susanto, 2014: 160). 

Menurut PERMENDIKNAS No. 22 
(Depdiknas 2006: 346), tujuan pendidikan matematika 
di sekolah adalah: 

(1) memiliki kemampuan untuk menerapkan 
gagasan atau teknik secara fleksibel, akurat, efektif, dan 
sesuai dalam menyelesaikan masalah; (2) mampu 
menjelaskan bagaimana gagasan berhubungan satu 
sama lain; (3) mampu memecahkan masalah, yang 
mencakup kemampuan untuk memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, 
dan menafsirkan model matematika; dan (4) memiliki 
kemampuan untuk menerapkan penalaran pola sifat, 
menerapkan operasi matematika dalam 
menggeneralisasi, mengumpulkan data, atau 
mengelaborasi ide dan pernyataan matematika; (5) 
Memiliki pola pikir yang menyadari betapa pentingnya 
matematika untuk kehidupan, yang melibatkan rasa 
ingin tahu, minat, dan fokus dalam topik serta teknik 
pemecahan masalah yang yakin dan ulet. 

Karena reputasinya yang sangat sulit, 
pembelajaran matematika saat ini semakin jarang 
dilakukan. Abdurrahman (2013) menyatakan: 
“Ketidakmampuan siswa dalam mengikuti pelajaran 
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guru, khususnya matematika, menjadi salah satu 
penyebab kesulitan siswa. Mahasiswa sering kali 
menganggap perkuliahan matematika membosankan, 
menjemukan, dan menantang untuk dipelajari karena 
hanya membahas gagasan, teori, contoh soal, dan 
latihan. Bahri (2011) menyatakan bahwa “ketakutan 
siswa bukan hanya disebabkan oleh siswa itu sendiri, 
tetapi juga karena kurangnya kemampuan guru dalam 
menciptakan situasi yang dapat membuat siswa tertarik 
pada matematika”. 

Putri (2012:68) menyatakan bahwa 
“Pemahaman gagasan merupakan otoritas dari berbagai 
materi pembelajaran, dimana siswa tidak hanya terus-
menerus menyadari, namun dapat mengungkapkan 
kembali gagasan dalam suatu struktur yang lebih jelas 
dan dapat menerapkannya.” Sesuai Hendriana (2017, 
hal. 2), “Selama pendidikan matematika, kemampuan 
untuk memahami konsep numerik akan diperhatikan, 
terutama untuk mendapatkan informasi numerik yang 
signifikan.” 

Ekawati (2018) mengungkapkan bahwa 
“Salah satu tantangan pembelajaran matematika yang 
dialami siswa adalah siswa belum siap untuk 
memahami ide-ide numerik.” Manik (2017: 95) 
mengungkapkan bahwa “Peserta didik yang belum siap 
memahami gagasan numerik akan sering kali 
mempertahankan gagasan yang diberikan oleh 
pendidik tanpa memahami makna substansinya.” 

Mengacu kepada hasil observasi yang 
dilaksanakan oleh Hasil penelitian sekolah MTsN 1 
Aceh Tenggara mengungkapkan bahwa pengetahuan 
ide matematika siswa masih berada pada kategori 
cukup tinggi. Hal ini dipaparkan dari hasil tes observasi 
awal kemampuan pemahaman konsep siswa MTsN 1 
Aceh Tenggara berikut ini. 

 

 
Gambar 1.1. Kesalahan Siswa dalam Menyebutkan 

Contoh dan Non Contoh 
 

 Dilihat pada jawaban tersebut terlihat jelas siswa 
mengidentifikasi gambar mana yang berbentuk 
persegi panjang dan mana yang tidak. Respon siswa 
menunjukkan bahwa respon mereka pada gambar f 
tidak sepenuhnya akurat. Siswa tersebut 
menyatakan bahwa gambar tersebut berbentuk 
persegi panjang.  

 Siswa cenderung tidak mampu mengidentifikasi 
dengan tepat contoh dan noncontoh dari persegi 
panjang serta mengkategorikan objek yang diminta. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 
terhadap pengertian segiempat belum lengkap. 
 

 
Gambar 2. Kesalahan Siswa dalam Menyatakan 

Ulang Konsep 
 
 Siswa belum bisa menyatakan ulang konsep empat 

dengan benar 
 

 
Gambar 3. Kesalahan Siswa dalam 

Mengaplikasikan Konsep dan Algoritma 
Penyelesaian Masalah 

 
 Tanggapan pada bagian ini menunjukkan bahwa 

meskipun siswa mampu memberikan dan 
mengkomunikasikan ide melalui representasi 
matematis, namun mereka belum mampu 
menawarkan solusi.. 

 Tanggapan ini menunjukkan bahwa siswa tidak 
mampu menerapkan gagasan algoritma untuk 
pemecahan masalah. 

Pengetahuan konseptual anak masih berada 
pada tingkat yang agak rendah, berdasarkan hasil tes 
kemampuan awal. Hal ini disebabkan oleh kenyataan 
bahwa sebagian besar siswa tidak mampu 
mengembangkan solusi metodis terhadap kesulitan dan 
bahkan mungkin salah memahami permasalahan dalam 
soal, sehingga menyebabkan mereka hanya 
memberikan solusi spekulatif. Hal ini menunjukkan 
bahwa karena siswa sering kali hanya mempelajari atau 
mengingat rumus tanpa memahaminya, mereka tidak 
dapat menggunakannya saat mengatasi masalah. 

Hal ini diperkuat dengan temuan wawancara 
dengan guru matematika di MTsN 1 Aceh Tenggara 
yang dilakukan pada observasi pertama. Dikatakannya 
bahwa “kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika masih sangat rendah, sebagian 
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besar siswa belum dapat memahami apa yang 
ditanyakan dalam soal” berdasarkan temuan 
wawancara yang dilakukannya. Bahkan ketika 
berbicara tentang kesulitan cerita, siswa kesulitan 
memutuskan ide atau rumus mana yang akan 
digunakan. Akibatnya, anak-anak biasanya memiliki 
pemahaman yang buruk tentang konsep matematika. 

merujuk pada observasi dan wawancara terlihat 
jelas bahwa siswa pada umumnya memiliki 
pemahaman yang buruk terhadap topik matematika. 
Setelah memusatkan perhatian pada permasalahan di 
atas, peneliti menemukan solusinya dengan 
memadukan model Problem Based Learning (PBL) 
dengan metodologi Creative Problem Solving (CPS). 

PBL, atau pembelajaran berbasis masalah, Sebelum 
mereka mulai mencari solusi, paparkan anak pada 
permasalahan dunia nyata. Hotimah (2020:5) 
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
(PBL) merupakan suatu pendekatan untuk maju dengan 
menghadirkan peserta didik pada suatu permasalahan 
untuk ditangani atau diselesaikan secara bijaksana.” 
Menurut Yuliani dan Sujinah (2022:172), paradigma 
pembelajaran Issue Based Learning (PBL) “adalah 
suatu cara pandang pembelajaran yang menghadirkan 
hambatan-hambatan yang relevan untuk membantu 
siswa dalam menangani masalah. Hal ini mengakui 
paradigma pembelajaran berbasis masalah; siswa lebih 
banyak belajar keterampilan dengan teknik ini lebih 
dari sekedar retensi berulang, dimulai dengan 
keterampilan berpikir kritis dan keterampilan penalaran 
yang menentukan, di antara keterampilan lainnya. 

Metodologi pembelajaran Innovative Critical 
Thinking (CPS) merupakan jenis pembelajaran yang 
mengutamakan pengembangan keterampilan berpikir 
kritis sebelum hasil penguasaan lainnya. Pendekatan 
pembelajaran CPS menurut Mayasari dkk. (2013:59), 
“dapat membangun kewibawaan ide dan keterampilan 
berpikir kritis siswa secara mendasar dibandingkan 
dengan menggunakan teknik bicara yang digabungkan 
dengan percakapan (menanggapi pertanyaan) atau 
pengalaman berkembang yang lebih dibebani oleh 
instruktur”. 

Dasar pemikiran di atas mengarah pada kesimpulan 
bahwa dengan memanfaatkan Guru dapat mendorong 
siswanya untuk terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan model Problem 
Based Learning dan pendekatan Creative Problem 
Solving. Sesuai dengan prinsip pembelajaran berbasis 
masalah, yang menugaskan siswa untuk memecahkan 
masalah, pendekatan pemecahan masalah yang kreatif 
diterapkan.        dengan tetap dalam pengawasan guru 
dan diberi kesempatan untuk mengemukakan pikiran 
atau gagasannya terlebih dahulu. Hal ini dimaksudkan 
dengan mempersiapkan siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam memahami masalah dan konsep matematika, 
menganalisis, mengevaluasi pemahamannya, dan 
menikmati proses pembelajaran, maka kemampuan 
pemahaman konsepnya akan berkembang. 

Akibatnya, peneliti tertarik pada jenis penelitian 
tertentu, termasuk “Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) Dengan 
Pendekatan Creative Problem Solving (CPS) Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis 
Siswa MTsN 1 Aceh Tenggara”. 
  
Tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan melalui 

model pembelajaran Problem Based Learning 
dengan pendekatan Creative Problem Solving untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa MTsN 1 Aceh Tenggara. 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 
matematis siswa MTsN 1 Aceh Tenggara setelah 
diterapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning dengan pendekatan Creative Problem 
Solving. 
 

2. METODE PENELITIAN 
Siswa MTSN VIII Aceh Tenggara akan 

menjadi subjek penelitian ini. Hal ini akan dipraktikkan 
pada semester genap TA 2022/2023. Tiga puluh siswa 
kelas VIII MTsN-1 Aceh Tenggara menjadi peserta 
penelitian. Kelas VIII-A dipilih sebagai salah satu kelas 
yang pemahaman ide matematikanya masih cukup 
tinggi, sesuai petunjuk guru pembelajaran matematika 
dan perwakilan Kurikulum MTsN 1 Aceh Tenggara. 
Sedangkan penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan metode 
Creative Problem Solving untuk meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap topik matematika. 
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan 
"penelitian tindakan kelas" (PTK) adalah jenis kegiatan 
pembelajaran yang dirancang dan dilakukan secara 
sengaja di dalam kelas untuk meningkatkan dan 
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) yang partisipatif dan 
kolaboratif ini dilakukan. Dalam penelitian kolaboratif, 
peneliti bekerja dengan guru matematika kelas delapan; 
dalam penelitian partisipatif, mereka mendapatkan 
bantuan dari rekan kerja yang terlibat aktif dalam 
penelitian. Kegiatan yang dimaksud dalam penelitian 
ini meliputi pengajaran matematika dengan paradigma 
Problem Based Learning (PBL) dan pendekatan 
Creative Problem Solving sambil mempelajari cara 
menyusun struktur dalam upaya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap apa yang diajarkan di kelas. 

Alat atau perlengkapan penelitian yang akan 
digunakan untuk mengumpulkan informasi antara lain 
tes kapasitas pemahaman ide dan catatan persepsi. 
Tes ini diawasi oleh penilaian artikel. Penilaian 
kesesuaian mendasar dan persepsi terapan numerik 
dikelola dalam hal ini. Tujuan pemeriksaan ini adalah 
untuk mengevaluasi pemahaman siswa. terhadap 
konsep bilangan telah meningkat dan untuk mengukur 
seberapa baik mereka memahami standar materi 
pelajaran setelah menyelesaikan kegiatan 
pembelajaran. Lembar persepsi digunakan untuk 
menyaring atau menilai bagaimana pelatihan berjalan. 
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai kenyataan yang 
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terjadi di dalam kelas maka dilakukan observasi. Segala 
tindakan yang terjadi pada saat kegiatan dilakukan 
dimasukkan dalam observasi yang dilakukan. 
Tugasnya adalah untuk memantau kegiatan belajar 
mengajar menggunakan lembar observasi yang telah 
disiapkan. Dia menilai hasil dari observasi peneliti, 
siswa, dan perilaku kelas.. Karena pengumpulan data 
merupakan tujuan utama penelitian, maka hal ini 
sangatlah krusial. Tujuan pengumpulan data ini adalah 
untuk memudahkan kerja reflektif para akademisi. 
Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan 
Salah satu komponen penelitian ini adalah lembar 
observasi dan kemampuan untuk memahami konsep. 

Proses pembelajaran di kelas VIII-A MTsN 1 
Aceh Tenggara diobservasi langsung untuk 
mengumpulkan data. pengamatan siswa dan instruktur. 

a. Kegiatan guru 
Menurut Amyani dkk. (2018), jika pengajar 

melakukan tugasnya dengan baik dalam mengajar di 
kelas, maka siswa juga akan melakukan tugasnya 
dengan baik. Sebaliknya jika guru tidak terlibat dalam 
RPP maka siswa juga tidak akan terlibat. Selama 
pelaksanaan tindakan, pengamat mencatat data 
kegiatan guru dengan menggunakan lembar observasi 
yang telah disediakan peneliti. Dengan menggunakan 
analisis deskriptif kualitatif, yaitu teknik penelitian 
yang menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 
dengan data yang diperoleh, aktivitas guru ini dikaji. 

b.  Keterlibatan Siswa 
Menurut temuan penelitian Fariana (2017), jika 

keterikatan siswa dalam pembelajaran tinggi maka 
siswa juga akan melihat adanya peningkatan hasil 
belajarnya. Diskusi kelompok yang digunakan di kelas 
untuk memecahkan masalah akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya keterlibatan siswa. Oleh karena 
itu analisis data aktivitas siswa menjadi penting bagi 
peneliti. 

Kemampuan pemahaman konsep matematika 
siswa Tabel berikut menunjukkan bagaimana 
pemahaman siswa terhadap ide matematika 
disampaikan dengan suatu nilai menggunakan rubrik 
penilaian, sesuai Refina dkk. (2019: 73–74). 

 
Tabel 1 Alternatif Pemberian Skor Pemahaman 

Konsep 
Indikator 

Pemahaman 
Konsep 

Keterangan Skor 

Menyatakan ulang 
sebuah konsep 

Jawaban tidak ada 0 
Belum bisa menyatakan 
ulang konsep 

1 

Bisa menyatakan ulang 
konsep namun masih ada 
banyak kesalahan 

2 

Bisa menyatakan ulang 
konsep tapi belum benar 

3 

Bisa menyatakan ulang 
konsep dengan benar 

4 

Jawaban tidak ada 0 

Memberikan 
contoh dan non 

contoh dari 
konsep 

Belum bisa memberikan 
contoh dan bukan contoh  

1 

Bisa memberikan contoh 
dan bukan contoh namun 
masih ada banyak 
kesalahan 

2 

bisa memberikan contoh 
dan bukan contoh tetapi 
belum benar 

3 

Bisa memberikan contoh 
dan bukan contoh dengan 
benar 

4 

Mengaplikasikan 
konsep atau 

algoritma dalam 
pemecahan 

masalah  

Jawaban tidak ada 0 
Belum bisa 
mengaplikasikan rumus 
sesuai dengan prosedur 
dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah 

1 

Bisa mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah 
namun masih ada banyak 
kesalahan 

2 

Bisa mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam meyelesaikan soal 
pemecahan masalah tetapi 
belum benar 

3 

Bisa mengaplikasikan 
rumus sesuai prosedur 
dalam menyelesaikan soal 
pemecahan masalah 
dengan benar 

4 

 
Rumus digunakan untuk menghitung hasil kemampuan 
siswa untuk memahami konsep matematika: 

 

100
tT

T
SKPK

 
Keterangan: 

SKPK: Skor Kemampuan Pemahaman Konsep  

T  : Skor yang diperoleh 

tT
 : Skor maksimal 

Dengan kriteria Skor Kemampuan Pemahaman 
Konsep (SKPK) siswa yang disebutkan di bawah ini: 

 
Tabel 2 Kriteria Tingkat Pemahaman Konsep 

Matematis 
Rentang Nilai Kriteria 
90 – 100 SKPK Sangat Tinggi 
80 – 89 SKPK Tinggi 
65 – 79 SKPK Sedang 
55 – 64 SKPK Rendah 
0 – 54 SKPK Sangat Rendah 

 

(1) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian termasuk hasil tes dan non-tes 
yang dilakukan sesuai dengan prinsip penelitian 
tindakan kelas. Hasil tes terdiri dari tes pendahuluan 
yang diberikan selama tahap observasi dan tes 
kemampuan pemahaman konsep yang diberikan pada 
akhir setiap pertemuan (dalam siklus I dan II). guru 
(instruktur) pada saat observasi tes, mengamati 
interaksi guru dan siswa. Penelitian ini dapat dilakukan 
dengan melihat siklus-siklus yang akan digunakan. 

Tiga puluh siswa di kelas VIII-A MTsN 1 
Aceh Tenggara mengikuti penelitian ini. Salah satu 
masalah yang ditemukan adalah bahwa siswa memiliki 
pemahaman yang agak terbatas tentang konsep 
matematika berdasarkan tes kemampuan awal yang 
diberikan kepada mereka selama observasi. Tujuan 
studi ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang konsep matematika tentang materi konstruksi 
spasial (Prisma & Limas). Dalam penelitian ini, guru 
(peneliti) di kelas VIII-A MTsN 1 Aceh Tenggara 
menggunakan paradigma pembelajaran berdasarkan 
masalah dan pendekatan penyelesaian masalah kreatif. 
Tujuan lain dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana siswa di kelas VIII-A MTsN 1 Aceh 
Tenggara menanggapi kedua model tersebut. 

Hasil penilaian awal kemampuan siswa untuk 
memahami konsep dan wawancara yang dilakukan 
peneliti untuk mengetahui lebih lanjut tentang metode 
pembelajaran yang digunakan sebelum penerapan 
strategi pembelajaran berbasis masalah. Kesimpulan 
berikut diambil dari penyelidikan kesulitan siswa 
dalam menanggapi pertanyaan tentang pemahaman 
konseptual: 
1. Berdasarkan tanggapan siswa, masih terdapat 

beberapa siswa yang salah dalam kemampuannya 
merangkum pengertian segiempat secara ringkas. 
Beberapa anak yang diwawancarai mengaku tidak 
ingat apa yang dimaksud dengan segi empat. Hal 
ini disebabkan karena anak masih salah dalam 
mengidentifikasi bentuk datar berdasarkan 
geometri garisnya. Karena terbiasa menggunakan 
konsep yang salah dalam mengacu pada bangun 
datar, siswa yang berada pada kategori rendah 
sering melakukan kesalahan konsep. 

2. Berdasarkan tanggapan siswa, sebagian dari 
mereka masih belum mampu membedakan ciri-
ciri segi empat. Hal ini disebabkan siswa masih 
salah mengkategorikan foto yang ada. 
Berdasarkan hasil wawancara siswa, kesalahan 
tersebut disebabkan oleh kesalahpahaman siswa 
terhadap gagasan bangun datar. 

3. Berdasarkan hasil respon siswa, terlihat bahwa 
siswa masih salah dalam menerapkan tahapan 
sebelum mencari lokasi wilayah. Melalui 
wawancara dengan beberapa siswa diketahui 
bahwa mereka salah menghitung luas yang 
ditanami bunga. Karena ketidakmampuannya 
memahami maksud pertanyaan, siswa yang 
melakukan kesalahan tersebut menggunakan 

rumus secara tidak tepat sehingga menghasilkan 
jawaban yang tidak tepat. 

Kajian mengenai tantangan yang dihadapi 
siswa dalam mengatasi permasalahan yang berkaitan 
dengan pemahamannya terhadap topik di kelas 
didasarkan pada temuan observasi awal yang telah 
dilakukan. Untuk itu peneliti membuat rencana aksi 
dengan memanfaatkan komponen bangunan spasial 
dari model Problem Based Learning (Prisma & Limas). 
Berikut rencana aksi yang akan dilakukan: 

 
Tabel 3. Rencana Tindakan Siklus I 

No. Masalah  Rencana Tindakan I 
1. Cara siswa 

merangkum gagasan 
segi empat tidak 
tepat. Beberapa anak 
yang diwawancarai 
mengaku tidak ingat 
apa yang dimaksud 
dengan segi empat. 
Hal ini disebabkan 
karena anak masih 
salah dalam 
mengidentifikasi 
bentuk datar 
berdasarkan 
geometri garisnya. 

Para siswa didorong 
untuk mengeksplorasi 
metode untuk 
menyelesaikan tantangan 
terkait segi empat, dan 
mereka diberikan pilihan 
untuk membangun model 
segi empat mereka sendiri 
atau mengajukan 
pertanyaan kepada 
teman-temannya 
mengenai segi empat. 
Latihan ini membantu 
mengembangkan 
kapasitas berpikir kritis 
dan pemahaman siswa. 

2. siswa yang kesulitan 
membedakan sifat-
sifat segiempat. Hal 
ini disebabkan siswa 
masih salah 
mengkategorikan 
foto yang ada. 
Berdasarkan hasil 
wawancara siswa, 
kesalahan tersebut 
disebabkan oleh 
pemahaman siswa 
terhadap gagasan 
bangun datar. 

Siswa diberi tugas yang 
mengharuskan mereka 
terlibat dengan hal-hal 
nyata, seperti balok 
penyusun datar, sehingga 
mereka dapat mengenali 
dan membedakan sendiri 
bentuk-bentuk tersebut. 

3.  Siswa terus salah 
menerapkan proses 
yang harus mereka 
lakukan sebelum 
menemukan lokasi. 
Melalui wawancara 
dengan beberapa 
siswa diketahui 
bahwa mereka salah 
menghitung luas 
areal yang ditanami 
bunga. Kesalahan ini 
terjadi ketika siswa 
menggunakan rumus 
secara tidak tepat 
sehingga 
menyebabkan 

Siswa diarahkan untuk 
melakukan tindakan-
tindakan tertentu, seperti 
memperhatikan masalah 
guru sebelum 
mengidentifikasinya, 
menyatakan apa yang 
diketahui mengenai 
masalah tersebut, dan 
mengajukan pertanyaan 
mengenai masalah 
tersebut. 
Selanjutnya, instruksikan 
siswa untuk 
mengevaluasi kembali 
solusi mereka terhadap 
tantangan yang diberikan 
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jawaban yang tidak 
akurat karena tidak 
mampu memahami 
maksud pertanyaan. 

dengan menarik 
kesimpulan dari evaluasi 
mereka.. 

 
Perlunya siklus II guna mengatasi 

permasalahan yang timbul ketika siswa belum tuntas 
belajar dan masih menemui kendala. Siklus II 
menunjukkan masalah berikut: 
1. Beberapa siswa memilih untuk tidak berpartisipasi 

dalam diskusi kelompok. 
2. Beberapa siswa enggan menanggapi hasil diskusi 

kelompok karena tidak memperhatikan siswa lain 
ketika menyampaikan jawabannya di depan kelas. 

3. Siswa yang gagal menjelaskan dengan benar apa itu 
prisma. Wawancara dengan berbagai siswa 
mengungkapkan bahwa mereka tidak mampu 
mengingat dan mengidentifikasi pengertian prisma, 
sehingga menyebabkan mereka mendefinisikan 
prisma secara tidak tepat.. 

4. Siswa yang kesulitan membedakan prisma secara 
tepat dan masih belum mampu mendeskripsikan 
ciri-ciri prisma menggunakan foto yang disajikan. 
Beberapa anak yang diwawancara mengaku belum 
memahami pengertian prisma. 

5. Ketika menghitung luas permukaan setiap bangun 
geometri, siswa melakukan kesalahan. Siswa 
mengakui dalam wawancara bahwa mereka salah 
memahami makna pertanyaan dan tidak menulis 
ulang informasi karena mereka tidak mampu 
mengubah informasi dalam visual menjadi frase 
dan simbol matematika. 

Berdasarkan temuan refleksi siklus I, masih 
terdapat permasalahan di kelas. Rencana aksi yang 
akan dilakukan pada siklus II untuk mengatasi 
permasalahan tersebut dipaparkan pada tabel berikut. 

Tabel 4. Rencana Tindakan Siklus II 

No. Masalah  Rencana Tindakan 
Siklus II 

1. Beberapa siswa 
memilih untuk tidak 
berpartisipasi dalam 
diskusi kelompok. 

Atur ulang kelompok 
sehingga jumlah 
siswa dalam setiap 
kelompok lebih 
sedikit dan anggota 
kelompok bervariasi, 
sehingga lebih mudah 
bagi siswa untuk 
menyuarakan sudut 
pandang mereka 
sepanjang 
percakapan. 

2. Beberapa siswa tidak 
mendengarkan siswa 
lain ketika mereka 
mempresentasikan 
solusinya di depan 
kelas, sehingga ketika 
diminta 
mengomentari hasil 

Siswa yang 
berpartisipasi dalam 
proses pembelajaran 
dengan aktif bertanya 
dan menjawab 
pertanyaan patut 
diapresiasi. 

diskusi kelompok, 
mereka takut untuk 
berbicara. 

3. meninggal yang lalai 
menggambarkan 
dengan tepat apa itu 
kristal. Siswa tidak 
yakin dalam 
menggambarkan 
kristal berdasarkan 
keadaan alas dan 
atasnya saja, sesuai 
wawancara dengan 
siswa tertentu yang 
mengatakan bahwa 
mereka sebenarnya 
tidak memahami dan 
mengingat konsep 
prisma. 

Siswa dituntut untuk 
mempraktekkan 
pengetahuannya 
tentang prisma 
dengan diberikan 
tantangan yang 
melibatkan prisma. 
menawarkan tugas 
perbandingan LAS 
untuk mengevaluasi 
karakteristik prisma 
seperti jumlah sisi, 
jumlah sudut, dan 
jenis. Siswa akan 
dapat lebih mudah 
memahami 
pengertian prisma 
dengan 
membandingkan 
kualitas-kualitas ini. 

4. Siswa yang kesulitan 
membedakan prisma 
secara tepat dan masih 
belum mampu 
mendeskripsikan ciri-
ciri prisma 
menggunakan visual 
yang disajikan. 
Beberapa siswa 
mengakui selama 
wawancara bahwa 
mereka tidak 
sepenuhnya 
memahami pengertian 
prisma dan merasa 
kesulitan untuk 
membedakan antara 
contoh dan non-
contoh bentuk prisma 
tersebut. 

Melalui 
perbandingan 
langsung antara 
bangun datar dan 
prisma, diberikan 
tindakan untuk 
membantu anak 
dalam memahami 
perbedaan keduanya. 
Dorong siswa untuk 
berdiskusi dan 
menyelesaikan 
kesulitan terkait 
prisma dalam 
kelompok atau 
berpasangan. Mereka 
mungkin mengatasi 
hambatan sebagai 
sebuah kelompok dan 
melalui diskusi 
kelompok, saling 
membantu untuk 
lebih memahami satu 
sama lain. 
Amati perkembangan 
siswa dan berikan 
komentar yang 
membesarkan hati 
tentang upaya dan 
kemajuan mereka 
dalam membedakan 
gambar prisma. 
Ucapkan terima kasih 
atas upaya mereka 
untuk tetap 
terinspirasi untuk 
belajar. 
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5.  Ketika menghitung 
luas permukaan setiap 
bentuk geometri, 
siswa melakukan 
kesalahan. Siswa 
mengakui dalam 
wawancara bahwa 
mereka salah 
memahami makna 
pertanyaan dan tidak 
menulis ulang 
informasi karena 
mereka tidak mampu 
mengubah informasi 
dalam visual menjadi 
frase dan simbol 
matematika. 

Siswa diarahkan 
untuk melakukan 
tindakan-tindakan 
tertentu, seperti 
memperhatikan 
masalah guru 
sebelum 
mengidentifikasinya, 
menyatakan apa yang 
diketahui mengenai 
masalah tersebut, dan 
mengajukan 
pertanyaan mengenai 
masalah tersebut. 
Selanjutnya, Ajari 
siswa cara 
menggunakan LAS 
untuk belajar dan 
berkolaborasi dalam 
kelompok untuk 
menemukan solusi 
terhadap masalah 
berdasarkan 
pengetahuan mereka 
sebelumnya dan tugas 
yang ada. 

 
Berdasarkan hasil tes awal peneliti dan 

pengetahuan awal siswa, siswa diberikan kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 
masalah dan metode penyelesaian masalah kreatif 
setiap siklus. Pada akhir setiap siklus, ada ujian 
kemampuan pemahaman konsep yang dilakukan untuk 
mengevaluasi seberapa baik siswa memahami konsep. 
Berdasarkan hasil ujian, kemampuan pemahaman 
konsep siswa dinilai, grafik terlampir menunjukkan 
bahwa pengetahuan konseptual siswa mengalami 
peningkatan: 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Tiap Siklus 
Sesuai dengan hasil perhitungan, nilai rata-

rata setiap indikator kapasitas pemahaman konsep 
meningkat dari tes I sebesar 45,55% menjadi 65,55%, 
dan kemudian menjadi 80,26% pada siklus I dan II. 
Selain kemajuan pada ujian I di siklus pertama, dua 
siswa lulus tes kemampuan pemahaman konsep di 
siklus kedua dengan nilai 6,06%. Pada siklus I, empat 
belas siswa berhasil menyelesaikan tes kemampuan 
pemahaman konsep dengan skor 46,6%, dan pada 
siklus II, dua puluh tujuh siswa berhasil menyelesaikan 
tes kemampuan pemahaman konsep dengan skor 

90,0%. Dengan demikian, terdapat peningkatan rata-
rata ketuntasan belajar siswa sebesar 43,4% antara tes I 
dan siklus I dan II. 

 
Gambar 2 Grafik Peningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Per-Indikator 
1. Pengujian awal daya ingat siswa terhadap sebuah 

topik saat sedang diamati menghasilkan skor rata-
rata 53,33%;  pada siklus I memperoleh skor 
70,83%; dan pada siklus II memperoleh skor 
sebesar 79,16% yang menunjukkan bahwa skor 
rata-rata mengalami peningkatan. Persentase siswa 
yang mampu menyusun ulang konsep dengan benar 
sebesar 8,33%. 

2. Nilai rata-rata indikator kemampuan siswa 
membedakan contoh dan noncontoh meningkat dari 
64,16% pada siklus I menjadi 81,66% pada siklus 
II. Akibatnya, median 20,5%, atau nilai rata-rata 
indikator kemampuan siswa membedakan contoh 
dan noncontoh, meningkat. 

3. Tanda kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
penyusunan susunan menunjukkan adanya 
perkembangan pada skor normal pada siklus yang 
diberikan perhitungan berpikir kritis kepada siswa, 
menghasilkan skor normal sebesar 60,83% pada 
siklus I dan skor rata-rata sebesar 80. % pada siklus 
II. masalah, secara eksplisit 19,17%. 

Peningkatan nilai normal kelas, peningkatan 
kepuasan belajar individu, dan peningkatan atau 
puncak perolehan tradisional dapat dilihat dari hasil 
ujian ini dengan melihat peningkatan kemampuan 
menangkap ide-ide yang terjadi di siklus I dan II seperti 
yang digambarkan sebelumnya. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa Model Pembelajaran Pemahaman 
Berbasis Masalah bersama dengan Pendekatan Berpikir 
Kritis Inventif memberikan strategi alternatif untuk 
meningkatkan pemahaman dan kapasitas siswa dalam 
menafsirkan konten matematika. 

Menurut studi Jeni Agustina (2018), 
"Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
(Pbl) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika”, peneliti membandingkan hasil 
penelitian tersebut dengan beberapa hal yang relevan. 
Temuan penelitian sebelumnya mendukung hal 
tersebut. Antara siklus I dan II, rata-rata nilai ujian yang 
digunakan untuk mengukur penguasaan konsep 
matematika siswa meningkat dari 25,833 menjadi 
68,611, sedangkan proporsi siswa yang menyelesaikan 
tes meningkat dari 16,67% menjadi 88,89%. 
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Proyek penelitian “Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Matematika Siswa, Gunakan Model 
Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Media 
Konkret” dilaksanakan oleh Mulyanti, Dahlia Rineva 
Puspitasari pada tahun 2022. Pada siklus I proporsi 
konkritnya sebesar 52%; pada siklus 2 setelah 
dilakukan tindakan tambahan persentase 
kekonkritannya meningkat sebesar 35% menjadi 87%. 
Sebanyak 45% siswa yang mulai belajar matematika 
pada siklus I menyelesaikan studinya (KKM), dan 
persentase ini meningkat menjadi 86% pada siklus II. 

Nurdin Hutapea (2019) juga melakukan kajian 
terkait dengan judul “Dengan Model Pemecahan 
Masalah Kreatif, Pembelajaran IPA Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Siswa pada Materi Global 
Warming”. Awalnya hanya berjumlah 9 siswa atau 
34,62% dengan rata-rata nilai klasikal 60,00; 
meningkat menjadi 68,46 pada siklus I dengan 
ketuntasan siswa sebanyak 18 siswa atau 69,23%; dan 
menjadi 78,46 pada siklus II dengan ketuntasan 
sebanyak 22 siswa atau 84,62%. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang 
relevan dengan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
menerapkan model pembelajaran berdasarkan masalah 
dan metode penyelesaian masalah kreatif dapat 
membantu siswa kelas VIII-A MTsN 1 Aceh Tenggara 
memahami konsep matematika dengan lebih baik. Oleh 
karena itu, diterapkannya model pembelajaran 
berdasarkan masalah dan metode penyelesaian masalah 
kreatif dapat membantu siswa memahami konsep yang 
ada di pokok bahasan. 
 
4. KESIMPULAN 

Upaya dilakukan untuk menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang materi di kelas VIII. dan 
pendekatan Creative Problem Solving pada siklus I 
yaitu mengajak siswa mendiskusikan strategi 
pemecahan masalah dan mengarahkan siswa untuk 
bertindak memecahkan masalah. mereka. MTSN Aceh 
Tenggara.  Dari kesulitan-kesulitan yang diberikan dan 
membuat kesimpulan berdasarkan hasil yang 
ditemukannya selama menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Selain itu, upaya siklus II difokuskan pada 
meminimalkan ukuran kelompok, memaksimalkan 
perhatian terhadap perkembangan percakapan di setiap 
kelompok, dan membantu siswa dalam pemecahan 
masalah secara lebih efektif. 

Hasil tes keterampilan yang dilakukan oleh guru 
MTsN 1 Aceh Tenggara setelah penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah dan metode 
penyelesaian masalah kreatif dalam pembelajaran mata 
pelajaran tersebut menunjukkan peningkatan 
pemahaman konseptual siswa di kelas VIII setiap 
siklus. Nilai tes awal sebesar 45,55 menunjukkan 
bahwa kelompok yang sangat rendah tidak memahami 
konsep dengan baik. Dari siklus I ke siklus II, nilai rata-
rata meningkat. Sebanyak 46,6% siswa berhasil pada 
siklus I, dengan kemampuan pemahaman konsep rata-
rata 65,55, dan sebanyak 90% siswa berhasil pada 

siklus II, dengan kemampuan pemahaman rata-rata 
80,26. Oleh karena itu, dapat dikatakan Karena 
sejumlah besar siswa mencapai target keberhasilan, 
kelas tersebut sudah memenuhi kriteria keberhasilan 
klasikal. 
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